PENGANTAR

MEMBACA Indonesia hari ini, adalah sebuah gambaran tentang masyarakat konsumen yang tumbuh beriringan dengan sejarah globalisasi ekonomi dan transformasi kapitalisme konsumsi. Membaca Indonesia hari ini, adalah sebuah hiruk pikuk orang memadati  shopping mall, bingung memilih barang atau hanya puas untuk sekadar memegang. Membaca Indonesia hari ini, adalah estalase industri waktu luang, industri mode dan fashion, industri kecantikan, industri kuliner, industri kebugaran, industri gosip, industri perumahan mewah dan apartemen. Membaca Indonesia hari ini, adalah potret hutan kota yang dipenuhi baliho iklan parfum, telepon genggam, makanan cepat saji, dan suplemen obat kuat. Membaca Indonesia hari ini adalah kontestasi tayangan televisi yang mengeksploitasi gosip dan sensasi. 

Buku ini sebenarnya sebuah mozaik tentang keberadaan kebudayaan pop kontemporer. Secara teoritis maupun metodologis, barangkali tak sepadan dengan bermacam perkembangan yang menandai kebudayaan pop itu sendiri. Namun buku ini diharapkan menjadi sarana diskusi bagi para peminat yang baru menerjunkan diri pada bidang ini menjadi semacam penghilang haus akan kedahagaan epistemologis disiplin ilmu. Sebab, tanpa kedua hal itu (teori dan metode) kita tidak akan memiliki landasan berpijak sehingga setiap produksi kebudayaan pop kontemporer disantap tanpa menyertakan daya kritis. 

Semoga kehadiran buku ini, kita bisa saling berdiskusi tentang dunia kita sehari-hari  serta dapat memahami dan mengkritisi “misi tersembunyi” dibalik produk kebudayaan pop yang jarang ditanggapi secara kritis oleh konsumen kebudayaan. Terima kasih kepada teman-teman yang ikut membantu tersajikannya tulisan ini Wahyudi, Thomas, Sukmana, dan Wiranto.
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